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Bertambahnya usia pada lansia menyebabkan sindrom geriatri, termasuk
risiko jatuh yang sering disebabkan oleh penurunan kemampuan
keseimbangan dinamis. Latihan seperti senam Tai Chi adalah salah satu cara
untuk meningkatkan keseimbangan dan mengurangi risiko jatuh pada lansia.

%ﬁgﬁ'ﬁ?m Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh senam tai chi terhadap
30 Mei 2024 penurunan resiko jatuh pada lansia di Lian An Nursing Home Taiwan. Jenis
Diterbitkan: penelitian pre-experimental dengan design one group pretest-posttest.
11 Juni 2024 Populasi penelitian ini adalah lansia yang tinggal di Lian An Nursing Home
Taiwan sebanyak 112 lansia. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik
quota sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20 lansia dan data di analisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil penelitian menunjukkan sebelum senam Tai Chi, sebanyak 20
Kata Kunci - responden 80% responden berisiko tinggi jatuh, sementara hanya 20% yang
A berisiko rendah. Setelah intervensi, 55% masih berisiko tinggi, tetapi 5 di
Senam Tai Chi . S S o A -
Resiko Jatuh antaranya bgra_llh dari risiko tinggi menjadi risiko rendah. Hasil uji statistik
Lansia didapatkan nilai p-value sebesar 0,025 (< a (a = 0,05)), artinya Ada Pengaruh
Senam Tai Chi Terhadap Penurunan Resiko Jatuh Pada Lansia di Lian An
Nursing Home Taiwan Tahun 2023. Senam Tai Chi memiliki dampak yang
positif dalam memperbaiki keseimbangan, kekuatan, kelenturan, dan fungsi
tubuh secara keseluruhan pada lansia, serta berpotensi untuk mengurangi
risiko jatuh
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan klasifikasi usia pada seseorang yang telah menghadapi fase akhir
kehidupan. Lansia merupakan seseorang yang berusia 60 tahun keatas (WHO, 2018).
Semakin bertambahanya usia, seseorang akan mengalami perubahan baik secara fisik
maupun psikologis (Binoriang & Setyaningsih, 2022). Penuaan menyebabkan kondisi klinis
pada lansia, dikenal sebagai sindrom geriatri. Sindrom geriatri meningkat seiring
bertambahnya usia. Degenerasi fisiologis pada berbagai sistem organ berperan dalam
munculnya sindrom geriatri. Contoh kondisi sindrom geriatri yang telah didokumentasikan
dalam literatur adalah inkontinensia urin, masalah penglihatan dan pendengaran,
osteoartritis lutut, depresi, demensia, delirium, dan risiko jatuh (Limpawattana et al., 2020;
Tkacheva et al., 2018).

Usia lanjut sering mengalami masalah jatuh yang serius, dengan diperkirakan 424.000
kasus jatuh fatal setiap tahun. Jatuh menjadi penyebab kematian utama pada usia lanjut
karena berbagai cedera akibat kecelakaan (Nugraha et al., 2021). atuh pada lansia sering
kali mengakibatkan cedera mulai dari yang ringan hingga berat pada sekitar 20-30% dari
populasi tersebut. Lebih dari separuh dari mereka yang terkena dampaknya memerlukan
perawatan medis intensif dan bahkan rawat inap. Jatuh bisa membatasi kemampuan lansia
dalam melakukan aktivitas sehari-hari, dan sering kali menyebabkan sindrom pasca-jatuh
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seperti ketergantungan, kehilangan mobilitas, dan depresi (Park, 2018). Di Amerika Serikat
pada tahun 2018, sekitar 27,5% dari orang dewasa yang berusia 65 tahun ke atas
dilaporkan mengalami jatuh setidaknya sekali dalam setahun, jumlahnya sekitar 35,6 juta
orang. Dari jumlah tersebut, sekitar 10,2% mengalami cedera yang terkait dengan jatuh,
mencapai sekitar 8,4 juta kasus (Moreland et al., 2020). Sebanyak 30% dari populasi lansia
di Indonesia yang berusia 65 tahun ke atas dan tinggal di rumah (komunitas) dilaporkan
mengalami insiden jatuh, dengan separuh dari jumlah tersebut mengalami kejadian jatuh
secara berulang. Dari kelompok lansia yang tinggal di rumah, sekitar 50% mengalami jatuh,
dan sekitar 10-25% di antaranya membutuhkan perawatan di rumah sakit (Fristantia et al.,
2018).

Banyak faktor yang dapat menyebabkan jatuh pada lansia, termasuk faktor intrinsik
dan ekstrinsik. Faktor intrinsik mencakup kondisi seperti gangguan sistem saraf pusat,
demensia, gangguan sistem sensorik, masalah kardiovaskular, gangguan metabolisme,
dan gangguan pola berjalan. Sementara itu, faktor ekstrinsik melibatkan lingkungan,
aktivitas, dan penggunaan obat-obatan. Selama proses penuaan, lansia sering
menghadapi konsekuensi jatuh, yang merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi.
Salah satu aspek yang sering muncul adalah instabilitas, di mana mereka memiliki kesulitan
dalam berdiri dan berjalan dengan stabil, bahkan hingga risiko jatuh. Meskipun jatuh
dianggap sebagai bagian alami dari proses penuaan, penting untuk dicatat bahwa jatuh
bukanlah bagian yang normal dari proses penuaan (Rudi & Setyanto, 2019).

Untuk mencegah masalah keseimbangan pada lansia dan mengurangi kejadian resiko
jatuh, diperlukan program latihan yang mencakup penguatan otot, kontrol keseimbangan,
latihan berjalan, dan senam Tai Chi secara teratur. Senam Tai Chi adalah latihan yang
terbukti sangat efektif bagi populasi lansia, dan diakui sebagai pilihan yang paling aman,
praktis, serta terjangkau secara finansial (Swandari et al., 2021). Program latihan Senam
Tai Chi ini dikhususkan untuk mengurangi risiko jatuh pada lansia dengan meningkatkan
keseimbangan tubuh, memperkuat otot bagian bawah tubuh, dan melibatkan latihan
berjalan (Putri, 2014). Selain itu, senam tai chi dianggap sebagai salah satu alternatif hemat
biaya dalam upaya untuk mengurangi risiko jatuh pada individu berusia 65 tahun atau lebih,
yang melibatkan latihan selama 30 menit sekitar 3 kali seminggu yang dapat dilakukan di
rumah, termasuk latihan penguatan kaki (Kisner & Colby, 2017). Senam Tai Chi dirancang
untuk menyesuaikan gerakan dengan aktivitas sehari-hari lansia, sehingga membantu
meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan tugas-tugas fungsional.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan peniliti di Lian An Nursing Home
Taiwan terdapat 112 lansia beruasia 60 tahun keatas dengan kejadian jatuh 11 kali dalam
satu tahun terakhir, dimana 2 diantaranya mengalami patah tulang, 2 orang mengalami
retak dan sisanya mengalami memar dan nyeri. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
ingin mengkaji dan meneliti mengenai “Pengaruh Senam Tai Chi Terhadap Penurunan
Resiko Jatuh Pada Lansia di Lian An Nursing Home Taiwan ". Penelitian ini dimotivasi oleh
kurangnya penelitian sebelumnya mengenai fenomena risiko jatuh pada lansia di tempat
tersebut. Data dari observasi menunjukkan bahwa lansia di Lian An Nursing Home Taiwan
memiliki risiko jatuh yang tinggi. Maka dari itu program latihan yang mencakup penguatan
otot, kontrol keseimbangan, latihan berjalan, dan senam tai chi secara teratur diperlukan
untuk mencegah masalah resiko jatuh pada lansia, meningkatkan kesehatan pernafasan,
dan kemampuan keseimbangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh senam tai chi terhadap penurunan resiko jatuh pada lansia di Lian An
Nursing Home Taiwan, sehingga pencegahan jatuh pada lansia dapat dilakukan lebih
efektif.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy eksperimental dengan
pendekatan One group pretest-posttest design. yang melibatkan pemberian tes awal
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seb

elum intervensi diberikan, dan kemudian dilanjutkan dengan pemberian tes akhir

setelah intervensi diberikan. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023 di Lian An

Nur

sing Home Taiwan. Populasi dalam penelitian ini adalah 112 lansia. Teknik sampling

dalam penelitian ini adalah quota sampling dengan jumlah sampel 20 lansia berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang di tetapkan. Pada penelitian ini instrument yang akan
digunakan adalah SOP senam Tai Chi yang di adopsi dari penelitian sebelumnya dan

lem

bar observasi penilaian Timed Up and Go Test (TUGT). Data yang sudah dikumpulkan

akan di analisa menggunakan Uji Wilcoxon signed rank test.

HASIL DAN DISKUSI

A.

Analisa Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi

N (%)

Usia Young Old (usia 60-69 tahun) 5 25
Middle age old (usia 70-79 tahun) 15 75

Old (usia 80-89 tahun) 0 0

Very old (usia 90 tahun ke atas) 0 0
Total 20 100

Jenis Kelamin Laki-laki 10 50
Perempuan 10 50
Total 20 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden menunjukkan
bahwa dari 20 responden sebagian besar responden berada pada kategori usia middle
age old (usia 70-79 tahun) yaitu sebanyak 15 responden (75%), dengan jenis kelamin
setara antara perempuan dan laki-laki yaitu masing-masing sebanyak 10 responden
(50%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Resiko Jatuh pada lansia di Lian An
Nursing Home Taiwan sebelum diberikan Senam Tai Chi

Resiko Jatuh Frekuensi %
Resiko Jatuh Tinggi 16 80
Resiko Jatuh Rendah 4 20
Total 20 100

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 20 responden sebagian
besar responden mengalami resiko jatuh tinggi sebelum diberikan Intervensi program
senam Tai Chi yaitu sebanyak 16 responden (80%). Sedangkan responden yang
mengalami resiko jatuh rendah sebanyak 4 responden (20%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Resiko Jatuh pada lansia di Lian An
Nursing Home Taiwan sesudah diberikan Senam Tai Chi

Resiko Jatuh Frekuensi %
Resiko Jatuh Tinggi 11 55
Resiko Jatuh Rendah 9 45
Total 20 100
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Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 20 responden sesudah
diberikan Intervensi program senam Tai Chi sebagian responden masih mengalami
resiko jatuh tinggi yaitu sebanyak 11 responden (55%). Sedangkan responden yang
mengalami resiko jatuh rendah sebanyak 9 responden (45%).

B. Analisa Bivariat
Grafik Perbedaan Kejadian Resiko Jatuh Sebelum
dan Sesudah Senam Tai Chi
18
16
14 16
12 )
10
8 9
6 (45%)
4 4
2 (20%)
0
Pre Intervensi Post Intervensi
M Resiko Jatuh Rendah M Resiko Jatuh Tinggi
Sumber Penelitian tahun 2023
Gambar 1 Diagram Perbedaan Kejadian Resiko Jatuh Sebelum dan
Sesudah program senam Tai Chi
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi
program senam Tai Chi mayoritas responden mengalami kejadian resiko jatuh tinggi
yaitu sebannyak 16 responden (80%) dan kejadian resiko program senam Tai Chi
responden dengan resiko jatuh tinggi mengalami perubahan dari 16 responden (80%)
menjadi 11 responden (55%).
Tabel 4 Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks Test Statistics?
N P-Value
Tekanan Darah Post - Negative Ranks 02
Tekanan Darah Pre Positive Ranks 5P
. 0,025
Ties 15°¢
Total 20
Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test, ditemukan bahwa
nilai Pvalue sebesar 0,025 <a (a = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari senam Tai Chi terhadap penurunan risiko jatuh pada lansia di Lian An
Nursing Home Taiwan tahun 2023.
DISKUSI
A. Kejadian Resiko Jatuh Pada Lansia Di Lian An Nursing Home Taiwan Sebelum

diberikan Senam Tai Chi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami resiko jatuh tinggi sebelum diberikan Intervensi program senam Tai Chi
yaitu sebanyak 16 responden (80%).
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Padila (2013) seseorang yang
telah mencapai usia lanjut akan mengalami perubahan menyeluruh pada aspek
fisiknya, terutama terkait dengan penurunan kemampuan jaringan tubuh. Perubahan
tersebut secara khusus dapat diamati pada fungsi fisiologi dalam sistem
muskuloskeletal dan sistem neurologis. Salah satu dampaknya adalah penurunan
fungsi keseimbangan, yang menyebabkan peningkatan risiko terhadap kejadian jatuh
(Padila, 2013). Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa peneliti yang mengatakan
bahwa pertambahan usia pada lansia menghasilkan kondisi medis yang disebut
sindrom geriatri. Sindrom ini cenderung meningkat seiring bertambahnya usia,
dipengaruhi oleh perubahan fisiologis pada berbagai organ tubuh. Dalam literatur,
salah satu contoh sindrom geriatri yang tercatat adalah risiko jatuh (Limpawattana et
al., 2020; Tkacheva et al., 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Mertasari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa mayoritas lansia memiliki resiko jatuh
tinggi sebelum diberikan senam Tai Chi (Mertasari et al., 2022). Lansia rentan jatuh
karena faktor intrinsik (gangguan berjalan, kelemahan otot, kekakuan sendi) dan
ekstrinsik (pencahayaan rendah, halangan di jalan). Faktor intrinsik, dengan prevalensi
60%, menjadi penyebab utama dibandingkan faktor ekstrinsik yang mencapai 32%.
Perubahan sistem muskuloskeletal akibat penuaan, seperti pada jaringan
penghubung, kartilago, massa otot, dan lambatnya transmisi saraf, menjadi bagian
penting dari faktor intrinsik. Konsekuensi jatuh pada lansia meliputi patah tulang,
kerusakan jaringan lemak, dan pembentukan hematoma (Suparwati et al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berasumsi bahwa sebagian
besar lansia memiliki tingkat risiko jatuh yang tinggi sebelum mereka mengikuti
program senam Tai Chi. Hal ini menyoroti keadaan yang sering terjadi pada populasi
lansia, di mana faktor-faktor intrinsik seperti gangguan berjalan, kelemahan otot, dan
kekakuan sendi menjadi penyebab utama risiko jatuh. Temuan ini menggambarkan
sindrom geriatri, yang mencakup risiko jatuh sebagai salah satu aspek penting yang
meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Penelitian ini memberikan tambahan
dukungan untuk perlunya intervensi seperti program senam Tai Chi dalam mengurangi
risiko jatuh pada lansia. Sementara faktor-faktor ekstrinsik seperti pencahayaan rendah
dan halangan di jalan juga berkontribusi terhadap risiko jatuh, namun faktor intrinsik
memiliki prevalensi yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini juga mencerminkan
pentingnya memperhatikan perubahan pada sistem muskuloskeletal akibat penuaan,
yang melibatkan jaringan penghubung, kartilago, massa otot, dan transmisi saraf yang
melambat. Konsekuensi dari jatuh pada lansia, seperti patah tulang, kerusakan
jaringan lemak, dan pembentukan hematoma, menegaskan urgensi untuk mengurangi
risiko jatuh ini. Oleh karena itu, intervensi seperti program senam Tai Chi dapat menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam mengurangi risiko jatuh pada lansia dengan
mengatasi faktor-faktor intrinsik yang mendasarinya, serta membantu memperbaiki
kondisi muskuloskeletal yang rentan terhadap kejadian jatuh.

. Kejadian Resiko Jatuh Pada Lansia Di Lian An Nursing Home Taiwan Sebelum

diberikan Senam Tai Chi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 responden sesudah
diberikan Intervensi program senam Tai Chi sebagian responden masih mengalami
resiko jatuh tinggi yaitu sebanyak 11 responden (55%), yang mana terdapat 5 lansia
yang mengalami perubahan dari resiko jatuh tinggi menjadi resiko jatuh rendah setelah
diberikan intervensi program senam Tai Chi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori menurut Kisner & Colby (2017) yang
menyatakan bahwa senam Tai Chi merupakan pilihan yang ekonomis untuk
mengurangi risiko jatuh pada orang yang berusia 65 tahun ke atas. Latihan ini
berdurasi 30 menit, dilakukan sebanyak 3 kali seminggu, dan dapat dilakukan di rumah.
Program ini termasuk latihan penguatan kaki (Kisner & Colby, 2017). Hasil penelitian
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ini juga sejalan dengan dengan penelitian Mertasari et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa mayoritas lansia memiliki resiko jatuh rendah sesudah diberikan senam Tai Chi
(Mertasari et al., 2022). Menurut Swandari et al. (2021) risiko jatuh sering Kkali
disebabkan oleh penurunan kemampuan keseimbangan secara dinamis. Salah satu
metode untuk memperbaiki keseimbangan dan mengurangi risiko jatuh adalah melalui
latihan, seperti senam Tai Chi. Senam Tai Chi terbukti sebagai latihan yang sangat
efektif bagi lansia, dianggap sebagai pilihan yang paling aman, mudah dilakukan, dan
juga terjangkau secara finansial. Senam Tai Chi merangsang motorik dan sensorik
tubuh dengan kontraksi otot yang meningkatkan kekuatan otot serta keseimbangan
dinamis. Latihan ini juga meningkatkan fungsi proprioceptive pada otot dan sendi, yang
akhirnya memperbaiki kontrol postur dan keseimbangan dinamis. (Swandari et al.,
2021)

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa dalam konteks risiko jatuh
pada lansia, penurunan kemampuan keseimbangan dinamis menjadi faktor utama.
Senam Tai Chi terbukti sebagai salah satu metode efektif dalam memperbaiki
keseimbangan dan mengurangi risiko jatuh. Program senam Tai Chi, yang diakui
sebagai pilihan aman, mudah dilakukan, dan ekonomis, memberikan rangsangan
motorik dan sensorik pada tubuh. Temuan ini menunjukkan hasil yang signifikan terkait
pengurangan risiko jatuh pada lansia setelah menjalani program senam Tai Chi. Hal
ini menegaskan pentingnya latihan ini sebagai salah satu pendekatan yang berpotensi
dalam mengurangi risiko jatuh pada populasi lansia. Meskipun masih ada sebagian
responden yang tetap mengalami risiko jatuh, perubahan positif pada sejumlah lansia
menunjukkan bahwa senam Tai Chi memiliki potensi untuk membantu sebagian besar
orang dalam mengurangi risiko jatuh. Namun, penelitian lebih lanjut dan
pengembangan metode atau kombinasi intervensi dapat menjadi langkah selanjutnya
untuk meningkatkan efektivitas dalam mengurangi risiko jatuh pada lansia.

Pengaruh Senam Tai Chi Terhadap Penurunan Resiko Jatuh Pada Lansia di Lian
An Nursing Home Taiwan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh senam Tai Chi
terhadap penurunan resiko jatuh pada lansia di Lian An Nursing Home Taiwan Tahun
2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebelum
diberikan intervensi program senam Tai Chi mayoritas responden mengalami kejadian
resiko jatuh tinggi yaitu sebannyak 16 responden (80%) dan kejadian resiko jatuh
rendah sebanyak 4 responden (20%). Setelah diberikan intervensi program senam Tai
Chi responden dengan resiko jatuh tinggi mengalami perubahan dari 16 responden
(80%) menjadi 11 responden (55%).

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari penelitian oleh Trioclarise (2023)
yang menunjukkan bahwa latihan Tai Chi efektif dalam meningkatkan keseimbangan
lansia, dengan adanya perbedaan signifikan dalam keseimbangan statis dan dinamis
sebelum dan sesudah latihan. Selain itu, latihan ini juga dapat meningkatkan kekuatan
tulang dan mengurangi risiko pengapuran tulang, sehingga mengurangi risiko jatuh
pada lansia (Trioclarise et al., 2023). Studi yang dilakukan oleh Tiara dan Sunarno
(2021) menyarankan rutinitas latihan Tai Chi sebanyak 3-5 kali per minggu dengan
durasi 30-60 menit selama 4-8 minggu dapat meningkatkan keseimbangan, kekuatan,
kelenturan, daya tahan, dan koordinasi pada lansia. Latihan ini juga berperan dalam
memperkuat tulang dan menunda pengapuran tulang, sehingga efektif dalam
mempertahankan keseimbangan dan mengurangi risiko jatuh pada lansia (Tiara &
Sunarno, 2022). Menurut Fitrianti (2019), senam Tai Chi dapat meningkatkan
kekuatan, keseimbangan, kelenturan, dan koordinasi pada lansia, sambil memperkuat
organ dalam dan sistem saraf pusat melalui pernapasan perut yang lambat dan
konsentrasi mental. Maka datri itu, latihan Tai Chi efektif dalam mengurangi risiko jatuh
pada lansia (Fiantri, 2019). Hal ini juga didukung oleh teori yang diajukan oleh Sutanto
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(2013), yang mengemukakan bahwa senam Tai Chi memiliki manfaat utama dalam
mengurangi risiko jatuh dengan melibatkan beragam aspek, termasuk meningkatkan
kesehatan fisik (Sutanto, 2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Senam Tai Chi efektif dalam menurunkan
risiko jatuh pada lansia. Mayoritas responden awalnya memiliki risiko jatuh tinggi,
namun setelah menjalani program Senam Tai Chi, jumlah responden dengan risiko
jatuh tinggi mengalami penurunan. Ini menunjukkan dampak positif latihan Tai Chi
terhadap keseimbangan statis dan dinamis lansia, serta peningkatan berbagai aspek
kesehatan seperti keseimbangan, kekuatan, kelenturan, daya tahan, dan koordinasi.
Selain itu, latihan Tai Chi tidak hanya memperkuat otot-otot tubuh, tetapi juga organ
dalam dan sistem saraf pusat melalui teknik pernapasan dan konsentrasi mental.
Penemuan ini mendukung penggunaan Senam Tai Chi sebagai metode efektif dalam
mengurangi risiko jatuh pada lansia, menekankan perannya dalam meningkatkan
keseimbangan dan mengurangi risiko jatuh pada populasi ini. Meskipun demikian,
perlu diingat bahwa penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan untuk memahami lebih
dalam mekanisme dan efek jangka panjang dari latihan Tai Chi pada lansia.
Pelaksanaan penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan, termasuk kesulitan
dalam menyesuaikan jadwal Senam Tai Chi dengan jadwal tetap di Lian An Nursing
Home Taiwan, serta masalah teknis dan pemahaman peserta terhadap materi latihan,
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Selain itu, penelitian ini tidak melibatkan
perbandingan dengan kelompok kontrol atau intervensi lain, yang dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang efektivitas relatif Senam Tai Chi dalam
mengurangi risiko jatuh pada lansia.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai dampak Senam Tai Chi terhadap penurunan risiko
jatuh pada lansia di Lian An Nursing Home Taiwan pada tahun 2023, kesimpulan dapat
diambil bahwa mayoritas responden berada dalam kategori usia middle age old (usia 70-
79 tahun), dengan jenis kelamin yang merata antara perempuan dan laki-laki. Sebelum
program Senam Tai Chi diterapkan, sebagian besar responden menghadapi risiko jatuh
yang tinggi, meskipun setelah intervensi, beberapa di antaranya masih mengalami risiko
jatuh yang tinggi, walaupun beberapa lansia mengalami perubahan dari risiko jatuh yang
tinggi menjadi rendah. Analisis data menunjukkan bahwa terdapat dampak dari Senam Tai
Chi terhadap penurunan risiko jatuh pada lansia di Lian An Nursing Home Taiwan pada
tahun 2023. Mempertimbangkan penerapan program senam Tai Chi secara rutin dengan
menyediakan pelatih yang terlatih dan mendorongan lansia untuk berpartisipasi aktif dalam
program senam Tai Chi dengan menyoroti manfaat nyata seperti peningkatan
keseimbangan dan fleksibilitas tubuh.
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